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ABSTRAK

Dalam terjadinya suatu tindak pidana dibutuhkanlah sebuah pembuktian.
Pada perkara pidana, pembuktian bertujuan untuk mencari kebenaran materiil yaitu
kebenaran yang sesungguhnya. Pada kasus tindak pidana pembunuhan penentuan
identifikasi identitas korban sama seperti halnya penentuan identitas tersangka
pelaku kejahatan yang merupakan bagian terpenting dalam penyidikan. Membuat
ilmu odontologi forensik dinilai sangat dibutuhkan sebagai rekomendasi untuk
memberikan peran yang signifikan dalam proses keberlanjutannya. Maka dalam
persoalan ini dibutuhkan pembahasan dengan tujuan sekaligus mencari tahu dan
memahami bagaimana kedudukan odontologi forensik dalam pembuktian tindak
pidana pembunuhan.

Metode penelitian yang digunakan penelitian hukum normatif yang
merupakanpenelitin kepustakaan, yaitu penelitian terhadap peraturan perundang-
undangan dan literatur yang berkaitan dengan materi yang dibahas.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan Dokter odontologi forensik pada
mekanismenya dalam proses pembuktian meiliki 2 kedudukan sebagai alat bukti
yaitu sebagai alat bukti keterangan ahli sebagaimana dengan merujuk pada Pasal 1
angka 28 KUHAPidana dan sebagai alat bukti surat yang merujuk pada visum et
repertum. Kedua penerapan odontologi forensik dalam pemeriksaan identitas
korban tindak pidana pembunuhan merujuk pada urgensi dari penyidik apabila
memerlukan visum et repertum dari dokter gigi mengenai perlukaan di daerah
rongga mulut pada korban kekerasan, pada korban dengan bekas gigitan, atau pada
proses identifikasi ditemukannya mayat tanpa identitas. Hal ini dapat juga ditulis
dengan judul surat keterangan hasil pemeriksaan kedokteran gigi forensik yang
kedudukannya setara dengan visum et repertum tetapi tidak dengan judul visum et
repertum, karena pada kasus yang ditangani oleh dokter odontologi forensik
tergolong dalam pemeriksaan luar saja, sedangkan pada kasus pembunuhan visum
et repertum tetap menjadi kewenangan dokter forensik untuk kemudian
dilakukannya pemeriksaan lanjutan berupa autopsi.

Kata Kunci: odontologi forensik, keterangan ahli, visum et repertum



ABSTRACT

In the event of a criminal act, proof is required. In criminal cases, evidence
aims to find material truth, namely the real truth. In the case of the crime of murder,
determining the identity of the victim is the same as determining the identity of the
suspect who committed the crime, which is the most important part of the
investigation. Making forensic odontology science considered very necessary as a
recommendation to provide a significant role in the sustainability process. So, this
issue requires discussion with the aim of finding out and understanding the position
of forensic odontology in proving the crime of murder.

The research method used is normative legal research, which is literature
research, namely research on statutory regulations and literature related to the
material discussed.

Based on the research results, it was concluded that forensic odontologists
in the mechanism of the evidentiary process have 2 positions as evidence, namely
as evidence for expert testimony as referred to in Article 1 number 28 of the
Criminal Code and as documentary evidence which refers to post mortem et
repertum. Second, the responsibility of a forensic odontologist in making a post
mortem refers to the urgency of the investigator if they need a post mortem from a
dentist regarding injuries in the oral cavity area of victims of violence, victims with
bite marks, or in the identification process when a body is found without
identification. . This can also be written with the title of a certificate of the results
of a forensic dental examination which has the same position as visum et repertum
but not with the title visum et repertum, because in cases handled by forensic
odontologists it is classified as an external examination only, whereas in murder
cases visum et repertum The repertum remains the authority of the forensic doctor
to carry out further examinations in the form of an autopsy.

Keywords: forensic odontology, expert witness, visum et repertum.
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